BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Umum Bursa Efek Indonesia

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia
merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial
Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah
kolonial atau VOC.

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke | dan Il, perpindahan
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia,
dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat
berjalan sebagimana mestinya.

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal
pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan
pemerintah. Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia

dapat dilihat pada tabel 4.1:
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Tabel 4.1

Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia

Tahun Peristiwa

Desember 1912 Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia
oleh Pemerintah Hindia Belanda

1914 - 1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia |

1925 — 1942 Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan
Bursa Efek di Semarang dan Surabaya

1942 — 1952 Burs'a Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang
Dunia Il
Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek

1956 — .
semakin tidak aktif

1956 — 1977 Perdagangan di Bursa Efek vakum

10 Agustus 1977

Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto.
BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana|
Pasar Modal). Pengaktifan kembali pasar modal ini juga
ditandai dengan go public PT Semen Cibinong sebagai
emiten pertamal9 Tahun 2008 tentang Surat Berharga
Syariah Negara

1977 — 1987

Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten
hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih
memilih instrumen perbankan dibandingkan instrumen
Pasar Modal

1987

Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987
(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi
perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum dan
investor asing menanamkan modal di Indonesia

1988 — 1990

Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal
diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas
bursa terlihat meningkat

2 Juni 1988

Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan
dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek
(PPUE), sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan
dealer

Desember 1988

Pemerintah  mengeluarkan  Paket Desember 88
(PAKDES 88) vyang memberikan kemudahan
perusahaan untuk go public dan beberapa kebijakan lain
yang positif bagi pertumbuhan pasar modal

Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan

16 Juni 1989 dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT
Bursa Efek Surabaya
Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan
13 Juli 1992 Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai

HUT BEJ




66

Tahun Peristiwa
Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan
22 Mei 1995 dengan sistem computer JATS (Jakarta Automated

Trading Systems)

10 November 1995

Pemerintah mengeluarkan Undang —-Undang No. 8
Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini
mulai diberlakukan mulai Januari 1996

Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek

1995

Surabaya

Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading)
2000 S o . .

mulai diaplikasikan di pasar modal Indonesia

BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak
2002 ¥ .

jauh (remote trading)

Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa
2007 Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa

Efek Indonesia (BEI)

02 Maret 2009

Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa
Efek Indonesia: JATS-NextG

Sumber: www.idx.co.id

4.2 Gambaran Umum Sampel Penelitian

Berikut ini adalah profil umum sampel penelitian perusahaan pada sub

sektor perusahaan Makanan dan Minuman (Food and Beverages) yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2016 :

1. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbhk (TPS Food) (AISA)

Didirikan pada tanggal 26 Januari 1990 dengan nama PT Asia

Intiselera dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1990. Kantor

pusat AISA berada di Gedung Plaza Mutiara, LT. 16, JI. DR. Ide Agung

Gede Agung, Kav.E.1.2 No 1 & 2 (JI. Lingkar Mega Kuningan), Jakarta

Selatan 12950. Lokasi pabrik mie kering, biskuit dan permen terletak di

Sragen, Jawa Tengah. Usaha perkebunan kelapa sawit terletak di

beberapa lokasi di Sumatera dan Kalimantan. Usaha pengolahan dan

distribusi beras terletak di Cikarang, Jawa Barat dan Sragen, Jawa

Tengah.


http://www.idx.co.id/
http://www.britama.com/index.php/tag/aisa/
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
TPS Food meliputi usaha bidang perdagangan, perindustrian, peternakan,
perkebunan, pertanian, perikanan dan jasa. Sedangkan kegiatan usaha
entitas anak meliputi usaha industri mie dan perdagangan mie, khususnya
mie kering, mie instan dan bihun, snack, industri biskuit, permen,
perkebunan kelapa sawit, pembangkit tenaga listrik, pengolahan dan
distribusi beras. Merek-merek yang dimiliki TPS Food, antara lain: Ayam
2 Telor, Mie Instan Superior, Mie Kremezz, Bihunku, Beras Cap Ayam
Jago, Beras Istana Bangkok, Gulas Candy, Pio, Growie, Taro, Fetuccini,
Shorr, Yumi, HAHAMIE, Mikita, Hayomi, Din Din dan Juzz and Juzz.

2. TriBanyan Tirta Tbk (ALTO)

Didirikan tanggal 03 Juni 1997 dan memulai kegiatan usaha
komersialnya pada tahun 1997. Kantor pusat ALTO terletak di Kp. Pasir
Dalem RT.02 RW.09 Desa Babakan pari, Kecamatan Cidahu Kabupaten
Sukabumi, Jawa Barat 43158 — Indonesia.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
ALTO adalah bergerak dalam bidang industri air mineral (air minum)
dalam kemasan plastik, makanan, minuman dan pengalengan/pembotolan
serta industri bahan kemasan. Produksi Air minum dalam kemasan secara
komersial dimulai pada tanggal 3 Juni 1997.

3. BUDI (Budi Starch & Sweetener Tbk)
britama.com, Budi Starch & Sweetener Tbk (sebelumnya Budi

Acid Jaya Tbk) (BUDI) didirikan 15 Januari 1979 dan mulai beroperasi

secara komersial pada bulan Januari 1981. Kantor pusat BUDI berlokasi di


http://www.britama.com/index.php/tag/alto/
http://www.britama.com/index.php/tag/budi/
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Wisma Budi lantai 8-9, Jalan HR. Rasuna Said Kav C-6, Jakarta,
sedangkan lokasi pabrik BUDI di Subang, Lampung, Jambi dan Surabaya.
Budi Starch & Sweetener Tbk tergabung dalam kelompok usaha Sungai
Budi. Adapun pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Budi
Starch & Sweetener Tbk, antara lain: PT Sungai Budi (25,03%) dan PT
Budi Delta Swakarya (25,03%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
BUDI terutama meliputi bidang manufaktur bahan kimia dan produk
makanan, termasuk produk turunan yang dihasilkan dari ubi kayu, ubi
jalar, kelapa sawit, kopra dan produk pertanian lainnya dan industri
lainnya khususnya industri plastik. Kegiatan utama Budi Starch &
Sweetener bergerak dalam pembuatan dan penjualan tepung tapioka,
glukosa dan fruktosa, maltodextrin, sorbitol, asam sitrat, karung plastik,
asam sulfat dan bahan-bahan kimia lainnya.

4. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (sebelumnya Cahaya Kalbar Tbk)
(CEKA)

Didirikan 03 Februaru 1968 dengan nama CV Tjahaja Kalbar dan
mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1971. Kantor pusat CEKA
terletak di Kawasan Industri Jababeka I, JI. Industri Selatan 3 Blok GG
No.1, Cikarang, Bekasi 17550, Jawa Barat — Indonesia, sedangkan lokasi
pabrik terletak di Kawasan Industri Jababeka, Cikarang, Jawa Barat dan
Pontianak, Kalimantan Barat.

Wilmar Cahaya Indonesia Tbk merupakan perusahaan dibawah

Grup Wilmar International Limited. Wilmar International Limited adalah

sebuah perusahaan yang mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Singapura.


http://www.britama.com/index.php/tag/ceka/
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
CEKA meliputi bidang industri makanan berupa industri minyak nabati
(minyak kelapa sawit beserta produk-produk turunannya), biji
tengkawang, minyak tengkawang dan minyak nabati spesialitas untuk
industri makanan & minuman; bidang perdagangan lokal, ekspor, impor,
dan berdagang hasil bumi, hasil hutan, berdagang barang-barang
keperluan sehari-hari. Saat ini produk utama yang dihasilkan CEKA
adalah Crude Palm Qil (CPO) dan Palm Kernel serta turunannya.

Delta Djakarta Tbk (DLTA)

Didirikan tanggal 15 Juni 1970 dan memulai kegiatan usaha
komersialnya pada tahun 1933. Kantor pusat DLTA dan pabriknya
berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat, Bekasi Timur — Jawa Barat.

Pabrik “Anker Bir” didirikan pada tahun 1932 dengan nama
Archipel Brouwerij. Dalam perkembangannya, kepemilikan dari pabrik
ini telah mengalami beberapa kali perubahan hingga berbentuk PT Delta
Djakarta pada tahun 1970. DLTA merupakan salah satu anggota dari San
Miguel Group, Filipina. Induk usaha DLTA adalah San Miguel Malaysia
(L) Private Limited, Malaysia. Sedangkan Induk usaha utama DLTA
adalah Top Frontier Investment Holdings, Inc, berkedudukan di Filipina.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
DLTA yaitu terutama untuk memproduksi dan menjual bir pilsener dan
bir hitam dengan merek “Anker”, “Carlsberg”, “San Miguel”, “San Mig
Light” dan “Kuda Putih”. DLTA juga memproduksi dan menjual produk

minuman non-alkohol dengan merek “Sodaku”.


http://www.britama.com/index.php/tag/dlta/
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Indofood CBP Sukses Makmur Thk (ICBP)

Didirikan 02 September 2009 dan mulai beroperasi secara
komersial pada tahun 1 Oktober 2009. ICBP merupakan hasil pengalihan
kegiatan usaha Divisi Mi Instan dan Divisi Penyedap Indofood Sukses
Makmur Tbk (INDF), pemegang saham pengendali. Kantor pusat
Indofood CBP berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 23,
JI. Jend. Sudirman, Kav. 76-78, Jakarta 12910, Indonesia, sedangkan
pabrik perusahaan dan anak usaha berlokasi di pulau Jawa, Sumatera,
Kalimatan, Sulawesi dan Malaysia.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
ICBP terdiri dari, antara lain, produksi mi dan bumbu penyedap, produk
makanan kuliner, biskuit, makanan ringan, nutrisi dan makanan khusus,
kemasan, perdagangan, transportasi, pergudangan dan pendinginan, jasa
manajemen serta penelitian dan pengembangan.

Merek-merek yang dimiliki Indofood CBP Sukses Makmur Tbk,
antara lain: untuk produk Mi Instan (Indomei, Supermi, Sarimi, Sakura,
Pop Mie, Pop Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), Dairy (Indomilk, Enaak,
Tiga Sapi, Kremer, Orchid Butter, Indoeskrim dan Milkuat), penyedap
makan (bumbu Racik, Freiss, Sambal Indofood, Kecap Indofood, Maggi,
Kecap Enak Piring Lombok, Bumbu Spesial Indofood dan Indofood
Magic Lezat), Makanan Ringan (Chitato, Chiki, JetZ, Qtela, Cheetos dan

Lays), nutrisi dan makanan khusus (Promina, Sun, Govit dan Provita)


http://www.britama.com/index.php/tag/icbp/
http://www.britama.com/index.php/tag/icbp/

7.

71

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF)

Didirikan tanggal 14 Agustus 1990 dengan nama PT Panganjaya
Intikusuma dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1990.
Kantor pusat INDF berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai
21, JI. Jend. Sudirman Kav. 76 — 78, Jakarta 12910 — Indonesia.
Sedangkan pabrik dan perkebunan INDF dan anak usaha berlokasi di
berbagai tempat di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan
Malaysia.

Saat ini, Perusahaan memiliki anak usaha yang juga tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI), antara lain: Indofood CBP Sukses Makmur
Tbk (ICBP) dan Salim Ivomas Pratama Thk (SIMP)

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
INDF antara lain terdiri dari mendirikan dan menjalankan industri
makanan olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak
goreng, penggilingan biji gandum dan tekstil pembuatan karung terigu.

Indofood telah memiliki produk-produk dengan merek yang telah
dikenal masyarakat, antara lain mi instan (Indomie, Supermi, Sarimi,
Sakura, Pop Mie, Pop Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), dairy (Indomilk,
Cap Enaak, Tiga Sapi, Indomilk Champ, Calci Skim, Orchid Butter dan
Indoeskrim), makan ringan (Chitato, Lays, Qtela, Cheetos dan JetZ),
penyedap makan (Indofood, Piring Lombok, Indofood Racik dan Maggi),
nutrisi & makanan khusus (Promina, SUN, Govit dan Provita), minuman
(Ichi Ocha, Tekita, Caféla, Club, 7Up, Tropicana Twister, Fruitamin, dan

Indofood Freiss), tepung terigu & Pasta (Cakra Kembar, Segitiga Biru,


http://www.britama.com/index.php/tag/indf/
http://www.britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-icbp/
http://www.britama.com/index.php/2012/09/sejarah-dan-profil-singkat-simp/
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Kunci Biru, Lencana Merah, Chesa, La Fonte), minyak goreng dan
mentega (Bimoli dan Palmia)
Multi Bintang Indonesia Thk (MLBI)

Didirikan 03 Juni 1929 dengan nama N.V. Nederlandsch Indische
Bierbrouwerijen dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1929.
Kantor pusat MLBI berlokasi di Talavera Office Park Lantai 20, JI. Let.
Jend. TB. Simatupang Kav. 22-26, Jakarta 12430, sedangkan pabrik
berlokasi di JIn. Daan Mogot Km.19, Tangerang 15122 dan Jl. Raya
Mojosari — Pacet KM. 50, Sampang Agung, Jawa Timur. Pemegang
saham yang memiliki 5 % atau lebih saham Multi Bintang Indonesia Thk
adalah Heineken International BV (pengendali) (81,78%). Multi Bintang
Indonesia Thk merupakan bagian dari Grup Asia Pacific Breweries dan
Heineken, dimana pemegang saham utama adalah Fraser & Neave Ltd.
(Asia Pacific Breweries) dan Heineken N.V. (Heineken).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
MLBI beroperasi dalam industri bir dan minuman lainnya. Saat ini,
kegiatan utama MLBI adalah memproduksi dan memasarkan bir (Bintang
dan Heineken), bir bebas alkohol (Bintang Zero) dan minuman ringan
berkarbonasi (Green Sands).

Mayora Indah Tbk (MYOR)

Didirikan 17 Februari 1977 dan mulai beroperasi secara komersial
pada bulan Mei 1978. Kantor pusat Mayora berlokasi di Gedung Mayora,
Jl.Tomang Raya No. 21-23, Jakarta 11440 — Indonesia, dan pabrik

terletak di Tangerang dan Bekasi.


http://www.britama.com/index.php/tag/mlbi/
http://www.britama.com/index.php/tag/myor/
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
Mayora adalah menjalankan usaha dalam bidang industri, perdagangan
serta agen/perwakilan. Saat ini, Mayora menjalankan bidang usaha
industri biskuit (Roma, Danisa, Royal Choice, Better, Muuch Better, Slai
O Lai, Sari Gandum, Sari Gandum Sandwich, Coffeejoy, Chees’kress.),
kembang gula (Kopiko, KIS, Tamarin dan Juizy Milk), wafer (beng beng,
Astor, Roma), coklat (Choki-choki), kopi (Torabika dan Kopiko) dan
makanan kesehatan (Energen) serta menjual produknya di pasar lokal dan
luar negeri.

Nippon Indosari Corpindo Thk (ROTI)

Didirikan 08 Maret 1995 dengan nama PT Nippon Indosari
Corporation dan mulai beroperasi komersial pada tahun 1996. Kantor
pusat dan salah satu pabrik ROTI berkedudukan di Kawasan Industri MM
2100 JI. Selayar blok A9, Desa Mekarwangi, Cikarang Barat, Bekasi
17530 — Jawa Barat, dan pabrik lainnya berlokasi di Kawasan Industri
Jababeka Cikarang blok U dan W — Bekasi, Pasuruan, Semarang,
Makassar, Purwakarta, Palembang, Cikande dan Medan.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup usaha
utama ROTI bergerak di bidang pabrikasi, penjualan dan distribusi roti
(roti tawar, roti manis, roti berlapis, cake dan bread crumb) dengan merek
"Sari Roti". Pendapatan utama ROTI berasal dari penjualan roti tawar dan

roti manis.


http://www.britama.com/index.php/tag/roti/
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Sekar Bumi Tbk (SKBM)

Didirikan 12 April 1973 dan mulai beroperasi secara komersial
pada tahun 1974. Kantor pusat SKBM berlokasi di Plaza Asia, Lantai 2,
JI. Jend. Sudirman Kav. 59, Jakarta 12190 — Indonesia dan pabrik
berlokasi di Jalan Jenggolo 2 No. 17 Waru, Sidoarjo serta tambak di Bone
dan Mare, Sulawesi.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
SKBM adalah dalam bidang usaha pengolahan hasil perikanan laut dan
darat, hasil bumi dan peternakan. Sekar Bumi memiliki 2 divisi usaha,
yaitu hasil laut beku nilai tambah (udang, ikan, cumi-cumi, dan banyak
lainnya) dan makanan olahan beku (dim sum, udang berlapis tepung roti,
bakso seafood, sosis, dan banyak lainnya). Selain itu, melalui anak
usahanya, Sekar Bumi memproduksi pakan ikan, pakan udang, mete dan
produk kacang lainnya. Produk-produk Sekar Bumi dipasarkan dengan
berbagai merek, diantaranya SKB, Bumifood dan Mitraku.

Sekar Laut Tbk (SKLT)

Didirikan 19 Juli 1976 dan mulai beroperasi secara komersial pada
tahun 1976. Kantor pusat SKLT berlokasi di Wisma Nugra Santana, Lt. 7,
Suite 707, JIn. Jend. Sudirman Kav. 7-8, Jakarta 10220 dan Kantor
cabang berlokasi di Jalan Raya Darmo No. 23-25, Surabaya, serta Pabrik

berlokasi di Jalan Jenggolo 11/17 Sidoarjo.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
SKLT meliputi bidang industri pembuatan kerupuk, saos tomat, sambal,

bumbu masak dan makan ringan serta menjual produknya di dalam negeri


http://www.britama.com/index.php/tag/skbm/
http://www.britama.com/index.php/tag/sklt/
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maupun di luar negeri. Produk-produknya dipasarkan dengan merek
FINNA.
Siantar Top Thk (STTP)

Didirikan tanggal 12 Mei 1987 dan mulai beroperasi secara
komersial pada bulan September 1989. Kantor pusat Siantar Top
beralamat di JI. Tambak Sawah No. 21-23 Waru, Sidoarjo, dengan pabrik
berlokasi di Sidoarjo (Jawa Timur), Medan (Sumatera Utara), Bekasi
(Jawa Barat) dan Makassar (Sulawesi Selatan).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
Siantar Top terutama bergerak dalam bidang industri makanan ringan,
yaitu mie (snack noodle, antara lain: Soba, Spix Mie Goreng, Mie Gemes,
Boyki, Tamiku, Wilco, Fajar, dll), kerupuk (crackers, seperti French Fries
2000, Twistko, Leanet, Opotato, dll), biskuit dan wafer (Goriorio,
Gopotato, Go Malkist, Brio Gopotato, Go Choco Star, Wafer Stick,
Superman, Goriorio Magic, Goriorio Otamtam, dll), dan kembang gula
(candy dengan berbagai macam rasa seperti: DR. Milk, Gaul, Mango, Era
Cool, dIl). Selain itu, STTP juga menjalankan usaha percetakan melalui
anak usaha (PT Siantar Megah Jaya).

Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ)

Didirikan tanggal 2 Nopember 1971 dan mulai beroperasi secara
komersial pada awal tahun 1974. Kantor pusat dan pabrik Ultrajaya
berlokasi di JI. Raya Cimareme 131 Padalarang — 40552, Kab. Bandung

Barat.


http://www.britama.com/index.php/tag/sttp/
http://www.britama.com/index.php/tag/ultj/
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
Ultrajaya bergerak dalam bidang industri makanan dan minuman, dan bidang
perdagangan. Di bidang minuman Ultrajaya memproduksi rupa-rupa jenis
minuman seperti susu cair, sari buah, teh, minuman tradisional dan minuman
kesehatan, yang diolah dengan teknologi UHT (Ultra High Temperature) dan
dikemas dalam kemasan karton aseptik. Di bidang makanan Ultrajaya
memproduksi susu kental manis, susu bubuk, dan konsentrat buah-buahan
tropis. Ultrajaya memasarkan hasil produksinya dengan cara penjualan
langsung (direct selling), melalui pasar modern (modern trade). Penjualan
langsung dilakukan ke toko-toko, P&D, kios-kios,dan pasar tradisional lain
dengan menggunakan armada milik sendiri. Penjualan tidak langsung
dilakukan melalui agen/ distributor yang tersebar di seluruh wilayah
kepulauan Indonesia. Perusahaan juga melakukan penjualan ekspor ke

beberapa negara.



